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ABSTRAK

Abstrak: Perempuan pengrajin Batik Tegalan menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan
usaha, terutama keterbatasan akses pasar, rendahnya literasi digital, dan belum optimalnya
pemanfaatan teknologi dalam pemasaran serta pengelolaan keuangan. Kondisi ini menyebabkan
ketergantungan terhadap tengkulak, yang menghasilkan margin keuntungan yang masih rendah.
Tujuan kegiatan PKM ini adalah meningkatkan kemandirian finansial perempuan pengrajin Batik
Tegalan melalui penguatan hardskill dan softskill digital, meliputi kemampuan digital marketing,
pemanfaatan e-commerce dan media sosial, sistem pembayaran digital, serta peningkatan
kreativitas, komunikasi, dan kepercayaan diri dalam mengembangkan usaha dan memperluas
pasar. Pada pengabdian masyarakat ini, metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
transformasi digital partisipatif dan inklusif. Tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, dan evaluasi keberlanjutan dalam membuat komunitas Go Digital Griya Batik
Tulis Kota Tegal. Sebanyak 30 perempuan pengrajin dari Griya Batik Tulis Kota Tegal adalah
mitra kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi peserta dengan
menggunakan metode pre-test dan post-test. Nilai kompetensi rata-rata peserta meningkat sebesar
54,6% dari 54,8 pada pre-test menjadi 84,7 pada post-test. Selain itu, seluruh peserta berhasil
menggunakan media sosial bisnis, 86,7% membuka toko di platform e-commerce, 83,3%
menggunakan sistem pembayaran digital, dan 90% mampu membuat katalog di internet.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan; Batik Tegalan; Transformasi Digital; Pemasaran Digital;
UMKM.

Abstract: Female Batik Tegalan artisans face various obstacles in business development,
particularly limited market access, low digital literacy, and suboptimal use of technology for
marketing and financial management. This situation leads to a reliance on middlemen, resulting in
low profit margins. The objective of this community service initiative is to enhance the financial
independence of Batik Tegalan artisans by strengthening their digital hard and soft skills including
digital marketing, the use of e-commerce and social media, and digital payment systems as well as
fostering creativity, communication, and self-confidence to grow their businesses and expand their
markets. The project employed a participatory and inclusive digital transformation approach,
comprising stages of socialization, training, technology implementation, mentoring, and
sustainability evaluation, culminating in the formation of the Go Digital Griva Batik Tulis Kota
Tegal community. Thirty artisans from Griya Batik Tulis Kota Tegal participated as partners in the
program. Results demonstrated an increase in participant competence, as measured by pre-test and
post-test assessments; the average competence score rose by 64,6%, increasing from 54,8 in the pre-
test to 84,7 in the post-test. Furthermore, all participants successfully utilized social media for
business purposes, 86,7% opened stores on e-commerce platforms, 83,3% adopted digital payment
systems, and 90% became capable of creating online product catalogs.

Keywords: Business Women's Empowerment; Tegalan Batik; Digital Transformation; Digital
Marketing; MSMEs.
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A. LATAR BELAKANG

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu aspek penting dalam
menciptakan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Ratna
Wahyuni et al., 2025). Di Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal, sebagian
besar perempuan terlibat dalam ekonomi kreatif yaitu pengrajin Batik
Tegalan dengan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian lokal.
Namun, tingkat kemandirian ekonomi yang dijalankan oleh perempuan
masih rendah (IBRD, 2012). Beberapa faktor penyebabnya antara lain
keterbatasan akses terhadap pelatihan kewirausahaan (OECD Studies on
SMFEs and Entrepreneurship Entrepreneurship Policies through a Gender
Lens, 2021), layanan keuangan yang terbatas (Syahnur et al., 2024), serta
kurangnya pemahaman mengenai teknologi yang dapat meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha mereka (Wahyuni et al., 2025). Pengabdian
masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan perempuan melalui Go Digital
yaitu inklusi keuangan digital dan pemasaran digital, karena pemberdayaan
ekonomi perempuan terbukti efektif ketika dilakukan secara terintegrasi
antara peningkatan kapasitas, akses teknologi, dan dukungan kelembagaan
(Nurfaizah et al., 2026). Perubahan sosial yag diharapkan dari kegiatan ini
adalah terciptanya ekonomi kreatif khususnya Batik Tegalan yang dikelola
oleh perempuan dengan kemandirian yang lebih tinggi dan kemampuan
untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu diharapkan pula ada
peningkatan pemahaman terhadap pentingnya akses keuangan dan
teknologi digital bagi pengembangan usaha. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi masyarakat, khususnya perempuan pengrajin batik di
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal yang dinaungi dalam Griya Batik Tulis
Kota Tegal.

Batik Tegalan salah satu warisan budaya Indonesia yang kaya akan nilai-
nilai sejarah, keindahan motif klasik, dan makna simbolik yang mandalam.
Di Kecamatan Tegal Selatan khususnya Kelurahan Bandung merupakan
jantung dari identitas Batik Tegalan, karena di wilayah tersebut terdapat
sentra produksi utama yaitu Griya Batik Tulis Kota Tegal. Industri Batik
Tegalan tersebut beroperasi melalui ekosistem yang cukup terstruktur mulai
dari hulu hingga hilir. Pada tahap input, para pengrajin mengandalkan
bahan baku dan pembatik lokal yang terampil yang memahami filosofi motif
khas Tegal. Berbagai produk mulai dari batik tulis premium hingga batik cap
ekonomis dibuat dengan metode tradisional. Pengrajin lokal seringkali
menghadapi kesulitan dalam menjual barang mereka kepada konsumen
karena potensi ekonomi kreatif ini belum sepenuhnya terintegrasi dalam
ekosistem digital dari segi manajemen dan pemasaran.

Berdasarkan hasil observasi pada mitra bahwa terdapat rantai
pemasaran terputus (marketing gap) yaitu permasalahan utama mitra yang
akan diselesaikan melalui program ini antara lain pengrajin tidak memiliki
akses langsung ke konsumen akhir (end-user) (Islami et al., 2025). Hal ini
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membuat harga ditentukan sepenuhnya oleh tengkulak, sehingga
kekamdirian ekonomi sulit tercapai. Kedua terdapat kesenjangan
keterampilan digital (digital device) yaitu adanya hambatan psikologis dan
teknis dalam menggunakan platform e-commerce dan media sosial untuk
bisnis (Rizkia et al., 2025). Smartphone hanya digunakan untuk komunikasi
personal, bukan alat produksi ekonomi. Ketiga adanya identitas visual dan
branding yang lemah padahal produk Batik Tegalan yang berkualitas tinggi
seringkali tampak tidak menarik karena teknik pengambilan foto produk
yang buruk dan ketiadaan narasi (storytelling) mengenai filosofi motifnya
(Syafei et al.,, 2025). Berdasarkan kondisi di lapangan, permasalahan
prioritas dalam aspek pemasaran digital dan inklusi keuangan pada
pengrajin Batik Tegalan berpusat pada terputusnya rantai pemasaran yang
menyebabkan pengrajin kehilangan akses langsung ke konsumen akhir.
Kondisi ini menciptakan ketergantungan tinggi pada tengkulak yang
memegang kendali penuh atas harga, sehingga kemandirian ekonomi sulit
tercapai meskipun kualitas produk yang dihasilkan sangat tinggi (Purwita
et al., 2026). Selain itu, terdapat kesenjangan keterampilan digital yang
signifikan di mana perangkat pintar hanya digunakan sebatas komunikasi
personal karena adanya hambatan teknis dan psikologis untuk masuk ke
platform e-commerce (Lubis et al., 2026). Hal ini diperparah dengan
lemahnya identitas visual dan strategi branding karena produk tidak
didukung oleh narasi promosi yang kuat, sehingga potensi ekonomi dari nilai
seni Batik Tegalan gagal tersampaikan kepada pasar yang lebih luas
(Ananda & Akbar, 2026).

Pelatihan Go Digital ini diharapkan membawa dampak sosial ekonomi
yang mendalam, terutama dalam memperkuat pemberdayaan perempuan di
Kecamatan Tegal Selatan yang menjadi tulang punggung industri Batik
Tegalan di Kota Tegal. Secara ekonomi, program ini memberikan
kemandirian finansial (Salsabillah Rusmulya et al., 2026) bagi perempuan
pengrajin dengan memutus ketergantungan pada tengkulak, sehingga
mereka memiliki otoritas penuh atas penentuan harga dan akses langsung
ke konsumen akhir (Haris Saputra et al., 2026). Peningkatan literasi
keuangan digital juga berfungsi mengatasi hambatan psikologis dan teknis,
mengubah peran perempuan dari sekedar tenaga kerja menjadi pengelola
bisnis kreatif yang mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat produksi
ekonomi (Lutfiatunnisa et al., 2025). Dari sisi sosial, penguatan identitas
melalui narasi filosofi motif batik memungkinkan perempuan untuk
melestarikan warisan budaya sekaligus meningkatkan nilai tawar karya
mereka di pasar yang lebih luas (Waruwu et al., 2025). Pada akhirnya,
keberhasilan pemberdayaan ini diharapkan mampu menarik minat generasi
muda untuk melakukan regenerasi (Raharjo & Winarko, 2021), memastikan
keberlanjutan industri batik sebagai identitas Kota Tegal, serta menciptakan
ekosistem ekonomi yang inkluif dan adaptif bagi kesejahteraan masyarakat
luas.



5683
Ghea Dwi Rahmadiane, Pemberdayaan Perempuan Melalui...

Berdasarkan penelitian terdahulu, perempuan pengrajin Batik Tegalan
masih menghadapi beberapa permasalahan dalam pengembangan usahanya.
Literasi digital yang rendah tercermin dari kontribusi penjualan online yang
masih kurang dari 10% terhadap total pendapatan. Selain itu, literasi
keuangan belum optimal, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian terhadap
30 UMKM batik yang menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja usaha. Permasalahan lainnya adalah lemahnya manajemen
usaha, dengan studi pada 50 pengrajin menunjukkan bahwa penerapan
akuntansi UMKM masih rendah. Di sisi lain, pengrajin juga menghadapi
persaingan dengan produk batik printing, di mana konsumen cenderung
memilih produk dengan harga lebih murah dibandingkan batik tulis. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penguatan literasi digital, literasi keuangan,
dan keterampilan manajemen usaha untuk meningkatkan daya saing serta
keberlanjutan usaha pengrajin Batik Tegalan.

Solusi yang ditawarkan disusun secara sistematis untuk menjawab
permasalahan prioritas mitra melalui pendekatan teknologi dan manajemen
ekonomi. Pertama untuk mengatasi terputusnya rantai pemasaran, program
ini menyediakan akses langsung bagi pengrajin ke konsumen akhir melalui
integrasi ke pasar digital dan restrukturisasi otoritas harga agar
ketergantungan pada tengkulak dapat terputus (Yulaiha et al., 2025). Kedua
guna menjembatani kesenjangan keterampilan digital, dilakukan
pendampingan teknis dan edukasi platform untuk mentransformasi fungsi
perangkat pintar dari sekadar alat komunikasi menjadi sarana produksi
ekonomi yang professional (Nurfaizah et al., 2026). Solusi ini secara khusus
menyasar pemberdayaan perempuan melalui penguatan kapasitas
manajerial dan inklusi keuangan digital, seperti adopsi sistem pembayaran
guna mamastikan keberlanjutan ekonomi dan kemandirian finansial bagi
para pengrajin Batik Tegalan di Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Solusi
yang ditawarkan dalam kegiatan PKM ini difokuskan pada penguatan
pemasaran digital dan inklusi keuangan digital bagi perempuan pengrajin
Batik Tegalan. Solusi pertama berupa pelatihan pemasaran digital yang
bertujuan mendorong mitra memiliki dan mengelola toko online secara
mandiri melalui platform marketplace. Target capaian dari kegiatan ini
adalah 100% mitra memiliki akun toko online yang dapat dimanfaatkan
untuk memperluas pasar dan meningkatkan margin keuntungan dengan
mengurangi ketergantungan pada tengkulak. Solusi kedua berupa edukasi
inklusi keuangan digital, melalui pelatihan pemanfaatan fitur bisnis pada
smartphone dan platform e-commerce. Kegiatan ini ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan transaksi serta
mengelola stok secara digital. Target kuantitatif yang diharapkan adalah
minimal 80% peserta mampu mengoperasikan fitur transaksi dan
manajemen stok digital secara mandiri.

Secara teoritis, kegiatan ini sesuai dengan konsep pemberdayaan
perempuan yang menekankan pentingnya peningkatan kemampuan
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individu dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencapai kesejahteraan
(Ratna Wahyuni et al., 2025). Melalui pelatihan kewirausahaan dan inklusi
keuangan digital, pemberdayaan perempuan tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga memperluas akses mereka ke sumber daya
ekonomi, seperti layanan keuangan digital yang dapat membantu mereka
memulai bisnis (Melalui et al., 2025). Studi menurut Rahmadiane
menyatakan bahwa inklusi keuangan digital adalah salah satu komponen
utama yang dapat mendorong pertumbuhan UMKM, terutama bagi
perempuan, yang sering terpinggirkan dari sistem keuangan formal
(Tambunan, 2019). Selain itu, penerapan pendekatan gender dalam
penguatan UMKM terbukti efektif dalam menciptakan kesadaran dalam
menciptakan kesadaran akan pentingnya kesetaraan dalam pengelolaan
usaha.  Pemberdayaan  perempuan  melalui  pendekatan  yang
mempertimbangkan dimensi gender dapat memperkuat struktur sosial dan
ekonomi di tingkat komunitas (Ratna Wahyuni et al., 2026). Dalam konteks
ini, program pengabdian masyarakat tidak hanya meningkatkan kapasitas
ekonomi perempuan, tetapi juga kontribusi pada terciptanya perubahan
sosial yang lebih inklusif dan adil. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan melalui keterampilan Go
Digital agar diharapkan dapat menyetaraan dan meningkatan keberlanjutan
usaha perempuan di sektor informal maupun formal (Rahmadiane, 2023).

B. METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan kepada 30
perempuan pengrajin Batik Tegalan yang tergabung dalam Griya Batik Tulis
Kota Tegal. Para mitra merupakan pelaku usaha kerajinan batik yang secara
aktif terlibat dalam proses produksi dan pemasaran Batik Tegalan. Kegiatan
ini difokuskan pada peningkatan keterampilan digital dan penguatan
kapasitas usaha agar mitra mampu memanfaatkan teknologi digital untuk
memperluas pemasaran dan meningkatkan kemandirian ekonomai.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi, ceramah
interaktif, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, simulasi, dan
pendampingan. Sosialisasi dan ceramah interaktif digunakan untuk
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pemasaran digital dan
literasi keuangan digital. Demonstrasi dan simulasi digunakan untuk
memperkenalkan penggunaan marketplace, media sosial, smartphone, serta
sistem pembayaran digital. Selanjutnya, praktik langsung dilakukan agar
mitra mampu membuat dan mengelola toko online, menyusun katalog
produk, membuat konten pemasaran, serta melakukan transaksi digital
secara mandiri. Pendampingan dilakukan untuk memastikan keterampilan
yang diperoleh dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Berdasarkan solusi yang telah dirumuskan untuk mengatasi permasalahan
mitra, maka tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat antara
lain:
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1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengurus Griya
Batik Tulis Kota Tegal dan identifikasi kebutuhan mitra. Kegiatan meliputi
observasi kondisi usaha, wawancara dengan pengrajin, identifikasi tingkat
literasi digital dan kemampuan pemasaran, serta penyusunan materi
pelatihan berdasarkan permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini juga
dilakukan persiapan perangkat, media pelatihan, dan platform digital yang
akan digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri atas sosialisasi dan pelatihan pemasaran
digital serta edukasi inklusi keuangan digital. Mitra diberikan pemahaman
mengenai peluang pemasaran langsung untuk mengurangi ketergantungan
pada tengkulak. Selanjutnya dilakukan praktik pembuatan dan pengelolaan
toko online pada marketplace, pembuatan katalog produk, branding Batik
Tegalan, penyusunan narasi produk berdasarkan filosofi motif, pemanfaatan
media sosial sebagai media promosi, serta penggunaan sistem pembayaran
digital. Setiap materi dilengkapi dengan praktik dan simulasi agar mitra
dapat mengoperasikan teknologi secara langsung.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program melalui pre-
test dan post-test, observasi praktik, wawancara, serta angket kepuasan dan
keterampilan mitra. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan digital, kemampuan mengoperasikan
marketplace dan fitur transaksi digital, terbentuknya toko online mitra,
serta kemampuan membuat dan mengelola katalog produk secara mandiri.
Keberhasilan program ditargetkan dengan 100% mitra memiliki akun toko
online dan minimal 80% mitra mampu mengoperasikan fitur transaksi dan
manajemen stok digital secara mandiri. Hasil evaluasi selanjutnya
digunakan sebagai dasar pendampingan lanjutan dan keberlanjutan
program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan kepada 30
perempuan pengrajin Batik Tegalan yang tergabung dalam Griya Batik Tulis
Kota Tegal. Evaluasi efektivitas program dilakukan menggunakan metode
pre-test dan post-test, observasi, serta penilaian terhadap implementasi
teknologi digital pada usaha mitra.
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra-kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengurus Griya
Batik Tulis Kota Tegal dan identifikasi kondisi awal 30 perempuan pengrajin
Batik Tegalan. Identifikasi dilakukan melalui observasi dan wawancara
untuk mengetahui kemampuan mitra dalam pemasaran digital, penggunaan
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media sosial bisnis, marketplace, serta pembayaran digital. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal peserta masih relatif rendah,
dengan nilai rata-rata 54,8 + 8,6 pada skala 0-100. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan keterampilan digital yang menjadi dasar
dalam penyusunan materi sosialisasi dan pelatihan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan branding digital, fotografi produk, penyusunan katalog digital,
dan pemasaran melalui media sosial menunjukkan hasil yang positif.
Berdasarkan hasil post-test akhir pelatihan, nilai rata-rata kompetensi
peserta meningkat menjadi 84,7 + 6,5, dibandingkan nilai awal 54,8 + 8,6.
Dengan demikian terjadi peningkatan kompetensi sebesar 29,9 poin atau
sekitar 54,6%, seperti terlihat pada Gambar 1.

dan Pemasaran Media Sosial

Implementasi teknologi digital berhasil meningkatkan adopsi teknologi
oleh mitra. Hasil evaluasi menunjukkan:
a. 100% peserta memiliki akun media sosial bisnis.
b. 86,7% peserta berhasil membuka toko pada platform e-commerce.
c. 83,3% peserta telah menggunakan pembayaran digital (QRIS atau
dompet digital).

Rata-rata jumlah produk yang dipasarkan secara digital meningkat dari
8 produk menjadi 21 produk.

3. Tahap Evaluasi
Adapun hasil pre-test dan post-test, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test
Pre-test Post-test

Aspek Penilaian (Mean + SD) (Mean = SD) Peningkatan
Literasi pemasaran digital 56,2 + 8,4 86,1+ 5,7 53,2%
Penggunaan media sosial bisnis 55,1 + 8,0 87,4+5,5 58,6%
Penggunaan marketplace 53,6 + 8,8 83,8+ 6,8 56,3%
Pembayaran digital 56,3+ 7,5 81,9+ 72 45,5%

Sumber: data diolah (2026)
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan Go
Digital mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta secara
signifikan, mempercepat adopsi teknologi digital dalam pengelolaan usaha,
serta memperkuat kemandirian ekonomi perempuan pengrajin Batik
Tegalan. Sebagai bentuk keberlanjutan, terbentuk Komunitas Go Digital
Griya Batik Tulis Kota Tegal yang beranggotakan seluruh peserta pelatihan.
Sebanyak 90,0% anggota menyatakan bersedia menjadi mentor bagi
pengrajin lain, sedangkan 76,7% telah mulai melibatkan anggota keluarga
atau generasi muda dalam pengelolaan media sosial dan pemasaran digital.
Komunitas ini menjadi wadah pendampingan berkelanjutan, berbagi
pengalaman, serta pengembangan inovasi pemasaran Batik Tegalan. adapun

pm—

Filta

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Evaluasi Keberlanjutan

dalam Pembentukan Komunitas Go Digital

4. Pembahasan

Dari hasil evaluasi pelaksanaan, dapat digambarkan bahwa pada sesi
Pre-Test terdihat 25% yang memahami terkait Literasi Keuangan Digital,
setelah materi disampaikan terlihat kenaikan tingkat pemahaman menjadi
86% dari peserta. Selain peserta dapat menerapkan pencatatan pada Si Apik,
tim PKM melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemahaman literasi digital setelah penyuluhan. Dari hasil perhitungan pre
tes dan post tes maka dapat diketahui bahwa peserta PKM telah mengalami
peningkatan keterampilan.

Pendekatan dalam pelatthan Go Digital yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif dan transformasi digital inklusif, yang mana dokus
pada permasalahan pemasaran dan manajemen (Ratna Wahyuni et al., 2025).
Teknologi yang diterapkan berfokus pada integrasi ekosistem digital untuk
memutus rantai pemasaran yang terputus (marketing gap) yaitu akses pasar
dan inklusi keuangan digital (Islami et al., 2025). Akses pasar langsung
dengan penerapan platform e-commerce dan media sosial sebagai kartal
distribusi utama guna menghubungkan pengrajin langsung dengan
konsumen akhir. Inklusi keuangan digital dengan mengimplementasikan
sistem pembayaran digital untuk menciptakan transparansi transaksi dan
kemandirian finansial.
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Mitra merupakan perempuan pengrajin Batik Tegalan di Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal yang dinaungi oleh Griya Batik Tulis Kota Tegal
sebanyak 30 orang terlibat penuh sebagai subjek dalam setiap tahapan,
mulai dari penyusunan katalog hingga pengelolaan keuangan digital mandiri.
Evaluasi dilakukan secara berkala dengan mengukur indikator kuantitatif
sepertli kemahiran teknis mitra dalam mengoperasikan fitur bisnis digital
untuk meningkatkan margin keuntungan. Upaya keberlanjutan dengan cara
membentuk komunitas Go Digital di Griya Batik Tulis Kota Tegal serta
mendorong regenerasi kepada generasi muda untuk menjaga kelestarian
1dentitas Batik Tegalan sebagai jantung budaya Kota Tegal.

Teknologi dan Inovasi yang akan diimplementasikan pada mitra
dirancang untuk membantu pengrajin Batik Tegalan bertransformasi ke
sistem digital yang meliputi inklusi keuangan digital dan pemasaran digital.
Program Go Digital ini memberikan manfaat yaitu memperluas akses pasar
digital, mempercepat transaksi, meningkatkan profesionalitas usaha,
memudahkan pencatatan keuangan, meningkatkan pendapatan, dan
mendorong literasi digital para pengrajin Batik Tegalan. Teknologi yang
diterapkan memiliki fungsi praktis antara lain promosi melalui media sosial
dan marketplace, menerima pembayaran e-wallet, membuat konten promosi
yang menarikdan memantau kinerja usaha secara real time. Riwayat
penelitian sebelumnya dalam program ini antara lain digital marketing
meningkatkan penjualan UMKM (Pitri et al.,, 2025), penggunaan QRIS
mempercepat transaksi (Jafar, 2025), aplikasi keuangan digital
meningkatkan akurasi laporan (Lubis et al.,, 2026), dan literasi digital
mendukung keberlanjutan usaha (Waruwu et al., 2025).

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan memberikan
dampak yang berkelanjutan terhadap peningkatan kapasitas, produktivitas,
dan kemandirian ekonomi perempuan pengrajin Batik Tegalan. Melalui
pelatihan dan pendampingan Go Digital, mitra memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran,
pengelolaan usaha, serta transaksi keuangan, sehingga mampu beradaptasi
dengan perkembangan ekonomi digital.

Dari aspek ekonomi, penerapan pemasaran digital melalui media sosial,
marketplace, dan sistem pembayaran digital diharapkan mampu
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan jumlah pelanggan,
memperpendek rantai distribusi, serta meningkatkan omzet penjualan dan
margin keuntungan. Digitalisasi juga memberikan efisiensi dalam
pengelolaan transaksi, pencatatan keuangan, dan komunikasi dengan
pelanggan sehingga produktivitas usaha menjadi lebih optimal.

Dari aspek sosial, program ini mendorong peningkatan kepercayaan diri
dan kapasitas perempuan sebagai pelaku usaha yang mandiri, adaptif
terhadap teknologi, serta mampu berperan aktif dalam pengambilan
keputusan ekonomi keluarga dan kelompok usaha. Terbentuknya Komunitas
Go Digital Griya Batik Tulis Kota Tegal menjadi wadah pembelajaran,
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kolaborasi, dan pendampingan berkelanjutan sehingga pengetahuan yang
diperoleh dapat terus dikembangkan dan disebarluaskan kepada anggota
lainnya.

Dari aspek kelembagaan, Griya Batik Tulis Kota Tegal memperoleh
model pendampingan transformasi digital yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan sebagai bagian dari pengembangan organisasi. Model ini
berpotensi direplikasi pada kelompok pengrajin batik maupun UMKM
lainnya di Kota Tegal sehingga memberikan manfaat yang lebih luas bagi
penguatan ekosistem ekonomi kreatif daerah.

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini mendukung implementasi Tri
Dharma melalui integrasi hasil pengabdian ke dalam pembelajaran pada
mata kuliah Manajemen Operasional, publikasi ilmiah, serta pengembangan
penelitian lanjutan mengenai transformasi digital, pemberdayaan
perempuan, dan pengembangan UMKM. Dengan demikian, program tidak
hanya menghasilkan luaran akademik, tetapi juga menciptakan dampak
nyata yang berkelanjutan bagi masyarakat, dunia usaha, dan pengembangan
ilmu pengetahuan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui Pelatihan Go Digital
berhasil meningkatkan keterampilan digital perempuan pengrajin Batik
Tegalan dalam mendukung kemandirian ekonomi. Peningkatan
keterampilan terlihat pada literasi pemasaran digital sebesar 53,2%,
penggunaan media sosial bisnis sebesar 58,6%, penggunaan marketplace
sebesar 56,3%, dan penggunaan pembayaran digital sebesar 45,5%. Selain
1itu, 100% mitra telah memiliki akun media sosial bisnis, 86,7% telah
memiliki toko pada platform e-commerce, dan 83,3% telah menggunakan
pembayaran digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan dan pendampingan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas
mitra dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pemasaran
dan mengelola usaha secara lebih mandiri.

Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperkuat
pendampingan pasca pelatihan secara berkala, khususnya dalam
optimalisasi marketplace, pembuatan konten kreatif, pengelolaan keuangan
digital, dan strategi peningkatan penjualan. Selain itu, perlu dikembangkan
kolaborasi yang lebih luas dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan,
platform e-commerce, dan pelaku industri kreatif agar mitra memperoleh
akses pasar dan jejaring usaha yang lebih luas. Evaluasi pada kegiatan
berikutnya juga disarankan tidak hanya mengukur peningkatan
keterampilan, tetapi turut mengukur dampak jangka menengah dan panjang,
sepertl peningkatan omzet, jumlah transaksi digital, perluasan pelanggan,
dan peningkatan margin keuntungan mitra.
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